
BUPATI PATI

PELq,TURA}{ BIJPATI PATI

NOMOR 1o TAFILIN 2005

TENTA}{G

PEMBENTIJKA}.{ ORGANISASI DA}I TATA KERIA DEWA].{ RISET DAERAH

KABTJPATEN PATI

It{e,n:mbang : a.

BTJPATTPATT,

bahwa dengan telah ditetapkannya undang-undang Nomar 1g rahrxr z0sz,
tcntang sisicm Nasicnal pcnclitiafi, Fcngombangan dan Fcncrapan Ilmu
Fongelahuan dan Tglilologi seria dalam ramgka pcningkaxan pernbangunan

dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologr yang teraralr, terpadu

dan hasilnya dapat dimafifaatkan untuk kepentingan dan kesejalrterairn

masyaraka{

bahwa dalam pommu$an kebiiakan daeratr untuk p€ndngt€tan pernbangunan

pemerintatr daerah hanrs mempertimbangkan aratran hasil kajian penelitian,

penge-mbangan dan pen€rapan ilmu pengetahuan dsr teknotogi, maka pedu

dibcntuk Dewan Riset Dacrah yang mcmpunyai tugas mernberikan rnazukan

sebagai lembaga ilmu pengetatruan dan teknologi yang bobas dan oby.el*if;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud hurut'a dan b,

pedu menetapkan Peraturan Bupati;

undang-undang Nsmor 13 Tahun 19j0 tcnta$g pcmbcattukan Dacrah-

daErah Kabupalen dalnm Lingkungan propinsi Jawa Tcrgatr {Berira Ncgma

Republik Indonesia Tahun 1950);

Undang'Undang Nomor 18 Tatrun 2002 tentang Sistem Nasional penelitian,

Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lenrbaran

Negara Republik Indonesia'l'a?run ?002 Nomor 94. 'I'anbahan Lembaran

Negara Nomor 4219);

Mcngingat : l.

b.



4.

Undang-Undang Nomor i0 Tatrun 2004 tentang Pembenhrkan Peraturan

Perundangan frnrbaran Negara Republik Indonesia Tahm 2004 Nomor

53, Tambahan l,embaran Negara Nomor a389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2tK4 tentang Pemerintahan Daerair

(kmbaran Negara Republik Indonesia Tatrun 2004 Nomor 125, Tambahan

Le,tnbaran Negara Nomot aA37);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 te4tang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintahan Daeratr (Lernbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 hlomor 126, Tambatran l*mbaran Negafa

|Iomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan' dan

Pertanggrmgiawaban Kouangan Daerah {Lembaran Negara R*publik

Indonesia Talnn 2000 Nomor 2002, Tarrbahan Lernbaran Nogara Nornor

4A22);

Keputusm Presidsn Flornor 94 Talurn 1999 tentang Dewsn Riset Nasional;

Perahrafi Daerah Kabupaten Pati Ncrma'i 1 Tahun 2000 tentang

Penrbentukan Ckganisasi Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Pati

$,cmbaran Daerah Talnrn 2002 Nomor 2 seri D);

Peraturan Daessh Kabupaten Fsti Nomor 21 Taturn 2002 tentang Penrbahan

atas P€,faturm Daefah Kabupaten Pati Nomor 7 Tahm 2000 tentang

Fenrbenhrkan Organisa*i lxmirag* Teknis Daeratr Kabupaten Pati

S-embaran Daerair Talum ?002 Nomor 2 seri D);

Kcpuhrsan Bupati Pati Nomor 14 Tahun 2001 tcntang Pcdoman

Penyelcnggnraan Psnelitian drun Pcngernbangan Kabupaten Pa{.i;

ivIEMUTU$KAi'i:

PERATURAN BUPAfi TENTANG PEMBENTT.IKA}I ORGA}IISASI DAN

TATA KERJA DEWAN RISET DAERA}I KABT-IPATEN PATI.

7.

8.

o

10.

Menetapkari



BAB i
I{ETENTUAN TJMLIM

Pasal I

Dalam Peratr:ran ini yang dimakeud dengan

l. Daaafri adalali Dastnh Kabupat+n Pati;

2. Psmerintah Daerah adatah Bupati dan Perangkat Dasrah aobagai lmsur

penyelenggara Fenrerintahan Daerah;

3. Bupati adalah Bupati Pati;

4. Kantnr Penelitian dan Pengembangan adalah Kantor penelitian dan

Pengembangan Kabupaten Pati;

5. Dewan Riset Daerah yang selanjutnya disingkat DRD adalah Dewan Riset

Daerah Kabupaten Pati;

5. Kefira adalah Kefira Dewan Riset Da€rah K.abupaten pati;

7. Ilmu Penget*lruan adalah rangkaian pengetahuan yang digati disusuq dan

dikombangkafi sesara sistematis dengan menggunalcan pendak*tan terfenter

yang dilandasi oleh metodologi ilmiatL baik -vang bersifat kuantitatifl

helitatit, mauprm eksploratif, untuk menerangkan pembuktian gejata

alam daa/atau gojala kemasyarakatan tcrivntu;

8. Te.lutologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilk-an

dari terapen dan pemer:faeten berbagai disipli* rlmu pengetahlran yang

mcrrghasilkan nilai bagr pcmcnuhan kcbuf*hmr, kclangsungarq dan

peningkaian mutu kehidupan manusia;

BAB tr

PEb{BENTLT{-{].{

n---l 
^ril.:ill z

Dengan Perafiuan Bripati ini dibenhrk Dewan Ri*et Df,€rah.

BAB M
Kb,DUI'UKAN DAN'IUGAS POKOI(

Pasal 3

(1) DRD adalah Lenrboga Non Stnrktural yang membantu Pemerintah Daerah

di bidang pcngembangan Ilmu pengctahuan d{n Teknologi dan

berkcdu&lka$ di Kabupafen Pati t



(2) DRD berkedudukan di bawah dan berranggungiawab rangsung kepada
Bupati.

Pasal4

DRD sebagaimana dimal+sud pasal 3 mempunyai tugas pokok memberikan
saran dan/arau arahan datun moningkatkan pembangrman s€rta pengembangan
di bfttang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Paeal5

untuk menyeienggarakan rugas poicok sebagaimana dimaksud pasal 4, DRD
wajib melaksanflkan prinsip juj'r, bebas dan obyektif daram kerangka
krsdibilitas keilmusn.

Pasal6

{r) Dalarn menv*lenggarakan tu&as pokok sebagaimana dimaksud pasai 4,
DRD wajib bekerjasama dengan Kantor peneritian dan pengembingan

Kabupaten Pati.

(2) Dalam hubungan kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat o), DRD
s€caf,a ex-afficio meqiadi Dewan paftar dafi Kantor penelitian dsn
Pengembangan Kabqpaten pati.

tsAts IV
SUSTJNA}I ORGAMSASI

PaEal ?

{l} Susunan ftganisasi DRD rsrdfi dari :

a. Ketua;

tr. Ketua I;

c.. Ketua tr;

d. Sekretaris I;

e. Sekretaris II.

f. Anggota.

{2) tsagan organisasi DRI-} sebagaimana tersebut dalanr Lanrpiran perafinan
ini.



rasal i
Ketua" Ketua I dan Ketsa u DRD se.bagairnana dirnaksud pasal ? a3,at (l )
hunrf a, b dan s' mcmpuny&i tugas untuk melaksanakan t*gas pakok
sebagaimana dinraksud Pa*al 4.

Paeal9

(1) $ekretaris I dan sekretaris rI sebagairnana pasal T ayat(u huruf d dan c,

mempunyaitugas:

a. membant' Ketu4 dalam mengkoordinaeikan tugas-tugas DRD;
b. menyelenggarakan koordinasi dan pembinaan adminietrasi rxrtuk

kcl*ncaran pelaksanaan tugas-hrgas DRD;
c. nre'nrbErikan dukrxrgaii tEknis operasion*l dakm rar-rgka pelaksanaan

trgas DRi);

d. melakukan trga.s-tugas r*in yang diberikan oieh Ketua.

(2) D{fammElaksanirkam lugils uebagaimnna dimaksu{t ayat (i), Sekrct"ffis I drtlt

Sekretuts II beltanggungiawab kopada Kehra.

Passl 10

(U Anggota DRD sebagaimana dimaksud pasal r ayat(l) huntrf, memprmyai

fugas:

a. menrberi bahan-bahan masukan kepada Ketua DRD yang brkaitan
dengan pengombaagan Irmu pangetatruan dan Teknorogi;

b. rnelakukur tugas-ftgas lai'yang diberikan oleh Ketua.

(2) Datmr mclaksanakan fugae rebagaimana dimakeud ayat (l) Anggota Dp.D
bertaaggirngi awab kepada Kehia.

BAB V

TATA KEFJA

Pasal ll
(1) Ltntuk membahas dm menyelesaika! permasalahan-pernrasalatran yang

berkaitan dcngffi Ilmu pengetahuan dsn Teknologi, DRD
menSelenggarakan rapat-rapat anggota paling sedikit 2 (dru) bulan sekafi.

{2) Ketua dan Anggota DRD dalam rapat-rapat sebagairnana dimaksud ayat (1)

mcnyampaikan bahaq saran dan usul mcngcnai pcnyiapan pcnyusunan

pritril.as Daerah tlalam bitlang Ilmu pwrgelatrwun dan Teknologi.



Fasai i2

(f) Dalam meningkatkan keahliaru kepakaran dan kompetensi individu serta

pengorganisasiamyq DRD be*anggwgiawab mengembangkan struknr

dan strata k-eahlian sesuiu dengar kebutuhan dan kema$uan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi.

{2} L}ntuk menjamin tanggrngiawatr dm akuntabilitas *kadEmik serta

profeeio'naliame, DRD wqiib menentukan gt*rdart, perryaratan dan

s€rtifikasi koanggotaannya sesuai dcngan koatrlian

Pasal13

(t) DRD dalffn melaksanakan kegiatan operasional sebagai bent'.rk

pertanggungiawabannya dilakukan sooaf,a langBrmg kopada Bupati.

(2) DRD dalann melaksanaka$ kegiata& pe,rtanggungiaviraban sssara

administrasi kepade Bupati molatrui Kopala Kantor Penelitian dan

Pengenrbangan.

(3) Urfuk kelancaran pelaksanaan tugao administuas[ Ketua DRD membentuk

Sekretariat DRD.

BAB !:I
KEANGGOTAAN, PENGA}IGKATAN, PEMBERTIET\TIAN DAN-

I\&dS.d JABATAN

Pasat l4

Keanggotaan DRD terdiri dari un$u masyarakaq praktisi akatiEmisi dan

peneliti di daerah.

Pasal 15

(U Kelua SEkretaris ilan fuiggota DRD di*ngkal tlan dibcrhsnlikan oleh

Bupati.

(2) Ketua Sekretaris dan Anggota DRD sebagaimana dimakzud ayat {1)

diangkat untuk masa jabatan 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali

rmtuk I {satu) kali jabatan.



BAB \,TI

PEMBIAYAAN

Pasal 16

Segala braya yang timbul sebagai aliibat dil€tapkannya Peraturan ini

dibebankan kepada:

a. Anggaran Pendapatar dan tselmja Daerah Kabupaten Pati;

b. Srmrber dana lainyang sah dari tidak mengikat.

BAB VITI

KETN,NTUAN PENUTI.IP

Pasal 17

Pelaksanaan Peraturan ini separ$ang teknis pelaksanaan diafur lebih lanjut oleh

rtv1u4.

Pasal 18

Psaturan Bupati ini nulai bedaku pads tang$l dirmdang$an

Ditetapkan di Pati

padatanggat 7 Sesember 2005

Dundangkan di Pati

padatanggnl 7 lesenrber 2005

KABUPATENI'ATI
(

BERITA DAERAH ILABUPA]SN PATI TAIILTN 2OO5 NOII,IOR 
'2
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T A SIMAN
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LAndPiRAli ipcratriran

Tanegsi

Nomor

Bupati Pati

:7 Desenber 2005

.30 Satrun 2005

BAGAN ORGANISASI DE}YAH RISET DAERAII I{ABUPATEH PATI

BI]PATI PATI,

II.I\I"IJTTAN
IFI{DIi I KEPUTUSAN

V;r",f,lL nLJPATI

l/ A -t tn A At\l ilU LiAtt :!,:;..!

PIR uu AN 
'W,

KS]TUA
KETUA I
KETUA II

TA SIMAN



PENJELASA}I

ATAS

PERATTTRA}{ BI-IPAfi PATT

TENTANG

PEMBE}JTUT.AN OP.GANISASI DA}J TATA KERJA DES"IAN RISET DAERAH

KABUPATE}-T PATI

I. UMLM.

Dengan tetah ditetapkanya Undang-Undang Nomor L8 Tahun 2002 tentatg SistEm

Nasionfll Penelitiarq Pengombangnn dan Penerapan Ilmu Pengctahuan dan Tsknologi, yang

diundangkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84 sebagai

landasan hukum unhrk pengembangan dan p€crerapan ilmu pengetahuan dan teknaiogi sorta

dalam rangka meningkatkan pelaksarnan pembangungan di segala bidang dibutuhkan kajian dari

hasil penelitian dan penerapam ilmu pengetausn dan teknologr dalarn penyusunan kebiiakan

stategis daerah serta untuk mendorong pertumbtrhan lembaga penelitian dan jaring;an ilmu

pengetahuan dafl. t€krologi di daerah.

Pcmc,rintatt Dacrdr lftbupatcn Pati mcnyadari batrwa systcm ilmu pcngctatruan dan

lcknologi yang ada di dacrdh mempunyai poiensi mluk dikeinbangkan dalam penyr^rsuran/

per$musan kebiiakan pembangunan daerall hal ini diperlukan agtr semua pihak yang

berkepentingan dapat memahami arah, priotitas , sorta kerang$a kebijakan pemerintah daerah di

bidang ilrnu Jrengetahuan dan teknologi.

Oleh Kerena itu perlu dibentuk Dewan Riset Daerah (DRD) yimg merupakan lernbaga

ponolitian ilmu pe'ngetahuan dan tohnclog yang indepanden , jujw dan cbyoktif yang mempunyai

tugas menrbantu Pemerintah Daerafi rinhrk nrenrberikan masukaq nrahan yang keglatannya

bei'kaitan dengror kqiian dalam peilyu$num keb{iakan iimu pengetahuan dan tehnologi. Selain itu

Dewan Riget tlasrah juga berfiurgsi rmhrk mendukung pemerintatr daeratr dalam melakukan

koordinasi di bidang ilmu pngetatruan dan teknologi.

Sehubungan dengm hal dirnaksud pe.rlrr dibentuk Oganisasi da$ Tata Kerja Dewan

Riset Saerah Kabupaten Pati yang diatw dengan Peraturaa Bupati Pati.

II. PASAL DE]vtr PASAL

Pasal I ,

Cukup jelas

Pa*al 2 :

Cukup jelas



Paeal 3

Cnkupjelar

Paeal 4

Cuhry jela*

Pagal 5

Cularp jelas
n- ---lr4rj:il o

Cr*up jelas

Passl 7

Cukryjelas

Pasel I
Cukup jelas

Paeal 9

\: Culrupjelas

Pasal l0
Cr*up jetas

, Pasal l l
Cukup jelas

Pasal Lz

Cukup jclas

Pasal t3

C\*np jelas

Paqsl 14

Ctrknp je.las

\. Pasal ls
Culrrp jelas

Pasal 16

Ct{<up jelas

Pasal 17

Cukup jelae

Ps$al lg

Cf*rip jelar


